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Abstrak 

Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya (syarifudin, 2014) aerator yang dibuat dengan 
menggunakan motor listrik dengan dipasang langsung pada kincir aerator, tidak dapat berlangsung 
lama (mengalami kerusakan pada motor listrik) karena mengalami beban yang besar. Tahanan yang 
besar akan mengakibatkan beberapa kerugian pada motor penggerak seperti daya output motor 
yang besar. Dengan dasar tersebut penulis mencoba melakukan perbaikan aerator tambak dengan 
penambahan system transmisi dan gearbox. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan beberapa ujicoba, dengan melakukan perancangan aerator tambak melaluai optimasi hasil 
penelitian sebelumnya, dengan penambahan system transmisi dimana aerator sebelumnya tanpa 
menggunakan transmisi. Transmisi yang digunakan yaitu dengan perbandingan jenis A (127;88), B 
(127:127) dan C (88:127), pada masing-masing transmisi tersebut di ujicoba pada perlakuan kedalaman 
kincir di air yaitu 5 cm, 7 cm dan 10 cm. 

Hasil penelitian diperoleh Bahwa kedalaman kincir aerator di air berpengaruh terhadap putaran 
poros dengan masing-masing variasi transmisi di motor penggerak. Putaran poros tertinggi diperoleh pada 
transmisi A kedalaman 5 cm dengan putaran maksimum yaitu 33,66 rpm, sedangkan putaran poros 
terendah yaitu pada transmis C kedalaman 10cm yaitu 12,80 rpm. Pada konsumsi listrik tertinggi 
diperoleh dari transmisi A kedalaman 10 cm yaitu 993,37 Watt, sedangkan daya listrik terendah yaitu pada 
transmisi C kedalaman 5 cm yaitu 254,55 Watt. Sedangkan dari hasil perhitungan umur sabuk/belt 
diperoleh bahwa pada transmisi A diperoleh umur yang lebih lama yaitu 2362,62561 jam kerja dan 
tercepat pada transmisi C yaitu 1120,70784 jam kerja 
 
Kata Kunci :  Transmisi, Aerator,umur sabuk  
 
PENDAHULUAN  
Latar Belakang 
Aerator merupakan alat mekanis yang 
berfungsi untuk meningkatkan nilai 
oksigen dalam permukaan air sehingga 
akan lebih banyak oksigen yang masuk 
dalam air. Prinsip kerja Aerator sama 
dengan kincir air, yaitu mengangkat air ke 
udara untuk disemburkan sehingga akan 
memperbesar luas permukaan kontak udara 
dengan air. Pada penelitian yang dilakukan 
sebelumnya (syarifudin, 2014) aerator yang 
dibuat dengan menggunakan motor listrik 
dengan dipasang langsung pada kincir 
aerator, tidak dapat berlangsung lama 
(mengalami kerusakan pada motor listrik) 
karena mengalami beban yang besar. 
Tahanan yang besar akan mengakibatkan 

beberapa kerugian pada motor penggerak 
seperti daya output motor yang besar. 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan yang 
akan diteliti yaitu:  
1. Bagaimanakah pengaruh system 

transmisi motor listrik pada aplikasi 
aerator terhadap putaran poros? 

2. Bagaimanakah pengaruh system 
transmisi motor listrik pada aplikasi 
aerator terhadap konsumsi listriknya? 

3. Bagaimanakah pengaruh system 
transmisi motor listrik pada aplikasi 
aerator terhadap umur sabuk/belt? 

 
DASAR TEORI 

Definisi Aerator 
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Aerasi adalah penambahan udara kedalam 
air sehingga kadar oksigen dalam air 
menjadi cukup dengan bantuan alat aerasi 
atau aerator. Menurut Boyd (1982) salah 
satu cara meningkatkan kontak dengan air 
yaitu dengan peralatan mekanis yang 
berfungsi untuk meningkatkan nilai 
oksigen yang masuk dalam air. Fungsi 
aerator antara lain :  
1. Menambah oksigen secara langsung 

kedalam air. 
2. Mensirkulasi atau mencampur lapisan 

atas air atau permukaan air dengan 
dasar air untuk memastika kandungan 
oksigen di dalam air benar-benar 
merata. 

3. Memindahkan air yang telah teraerasi 
dengan cepat kearea sekelilignya 
sehingga belum teraerasi dapat 
teraerasi. 

4. Dengan lapisan sedimen organik di 
dalam kolam, akan menciptakan 
permukaan yang teroksidasi gas-gas 
dan cairan beracun seperti hidrogen 
sulfida dan amonia tidak dapat masuk 
air. 

5. Sirkulasi akan mendorong berbagai 
macam gas berbahaya dan nitrogen 
berlebihan dan karbondioksida untuk 
lepas kedalam atmosfer.  

Wheaton (1977) membagi alat aerasi dalam 
empat tipe dasar yaitu gravitasi, 
permukaan, diffuser dan turbin. Selain itu 
terdapat pula beberapa jenis merupakan 
gabungan dari tipe dasar. Aerasi system 
grafitasi bekerja dengan prinsip air terjun 
atau air yang dijatuhkan untuk 
meningkatkan interaksi antara udara dan 
air sehingga konsentrasi oksigen dalam air 
meningkat. 

 
METODE PENELITIAN 
a. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah 
metode penelitian eksperimen yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk 
membandingkan dengan penelitian 
sebelumnya. Pada penelitian ini, 
penulis melakukan perancangan 

aerator tambak dengan mengoptimasi 
hasil penelitian sebelumnya yaitu 
dengan penambahan system transmisi 
dimana aerator sebelumnya tanpa 
menggunakan transmisi. 

b. Variabel penelitian 
Untuk memperoleh data penelitian 
ditentukan beberapa variable yaitu: 
a. Variabel bebas 

Variabel bebas adalah kondisi yang 
mempengaruhi munculnya suatu gejala. 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas adalah beban aerator 
terhadap air yaitu dengan me-variasikan 
tinggi level air pada kincir aerator. 

o Variabel terikat 
Variasi terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam 
penelitian ini variabel terikatnya adalah 
daya dari motoran.  
 

c. Gambar Alat Uji 
Adapun gambar alat yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Data hasil pengujian 

Dalam melakukan pengujian alat 
harus ditempatkan pada lokasi yang 
mempunyai volume air yang cukup 
dan luas area yang memadai agar 
aerator dapat bekerja dengan 
maksimal. Dalam hal ini data hasil 
pengujian pada aerator dapat 
ditunjukkan sebagai berikut : 
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Grafik4.1  Hubungan kedalaman kincir di 
air terhadp putaran poros 

 
Dari Gambar 4.1 diatas merupakan grafik 
yang dibuat dari data table 4.4 dimana 
dapat dijelaskan bahwa kedalaman kincir 
aerator di air berpengaruh terhadap putaran 
poros dengan masing-masing variasi 
transmisi di motor penggerak. Putaran 
poros tertinggi diperoleh pada transmisi A 
kedalaman 5 cm dengan putaran 
maksimum yaitu 33,66 rpm, sedangkan 
putaran poros terendah yaitu pada transmis 
C kedalaman 10cm yaitu 12,80 rpm 

 
 
Dari Gambar 4.2 diatas merupakan grafik 
yang dibuat dari data table 4.4 dimana 
dapat dijelaskan bahwa kedalaman kincir 
di air berpengaruh terhadap konsumsi 
listrik dengan masing-masing variasi 
transmisi. Daya listrik tertinggi diperoleh 
dari transmisi A kedalaman 10 cm yaitu 
993,37 Watt, sedangkan daya listrik 
terendah yaitu pada transmisi C kedalaman 
5 cm yaitu 254,55 Watt. 

 



 68                                                                                                     Volume 11 No. 2  Oktober 2015 

 
Dari grafik 4.3 diatas bahwa pada 
perhitungan umur sabuk/belt diperoleh 
bahwa pada transmisi A diperoleh umur 
yang lebih lama yaitu 2362,62561 jam 
kerja dan tercepat pada transmisi C yaitu 
1120,70784 jam kerja 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil pengujian alat, pengambilan 
data, dan pembahasan dalam penelitian ini, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Bahwa kedalaman kincir aerator di 

air berpengaruh terhadap putaran 
poros dengan masing-masing variasi 
transmisi di motor penggerak. 
Putaran poros tertinggi diperoleh 
pada transmisi A kedalaman 5 cm 
dengan putaran maksimum yaitu 
33,66 rpm, sedangkan putaran poros 
terendah yaitu pada transmis C 
kedalaman 10cm yaitu 12,80 rpm. 

2. Kedalaman kincir di air berpengaruh 
terhadap konsumsi listrik dengan 
masing-masing variasi transmisi. 
Daya listrik tertinggi diperoleh dari 
transmisi A kedalaman 10 cm yaitu 
993,37 Watt, sedangkan daya listrik 
terendah yaitu pada transmisi C 
kedalaman 5 cm yaitu 254,55 Watt. 

3. Dari perhitungan umur sabuk/belt 
diperoleh bahwa pada transmisi A 
diperoleh umur yang lebih lama 
yaitu 2362,62561 jam kerja dan 
tercepat pada transmisi C yaitu 
1120,70784 jam kerja. 
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